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Abstrak

Provinsi Sumatera Selatan khususnya kota Palembang dan sekitarnya, pada umumnya memiliki temperatur 
yang rata - rata cukup tinggi, rata -rata temperatur yang tercatat kisaran untuk keadaan alam kota Palembang yang 
merupakan daerah tropis lembab nisbi, dengan temperatur rata-rata sebagian besar wilayah Kota Palembang 21°- 32° 
Celsius, akan tetapi untuk saat ini terkadang temperatur bisa mencapai 39° - 40° Celsius. Tujuan dilakukan 
penelitian ini yaitu mengidentifikasi kineija kekuatan perkerasan lataston (HRS-WC) terhadap perubahan temperatur 
penelitian yang meliputi 25° C, 35° C, dan 45° C dengan menggunakan metode Marshall Test. Kemudian 
mengidentifikasi pengaruh kineija lataston (HRS-WC) setelah mengalami perubahan temperatur dengan interval 
waktu tertentu.

laboratorium dengan pengujian Marshall test dengan penerapan simulasi variasi 
tempertur yaitu pada tempertur 25° C, 35° C, dan 45° C selama 1, 3, dan 5 hari. Untuk selanjutnya diterapkan variasi 
temperatur yang telah ditentukan selama 2 jam. Jumlah benda uji yang dibuat dalam penelitian ini berjumlah 45 
sampel, dengan 15 benda uji untuk mendapatkan kadar aspal optimum, dan 30 benda uji dengan kadar aspal optimum 
untuk diterapkan variasi temperatur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh perubahan temperatur terhadap nilai stabilitas pada 
benda uji meningkat dengan nilai stabilitasnya mencapai 1.703,6059 kg sedangkan untuk benda uji normal yang 
dilakukan variasi temperatur dengan durasi waktu selama 2 jam terutama pada suhu 25° selama 1, 3, dan 5 hari 
terhadap campuran aspal Lataston (HRS-WC) nilai stabilitasnya rata-ratanya menjadi 2238,6170 kg, 1924,8843 kg, 
2088,3788 kg, pada suhu 35° selama 1, 3, dan 5 hari terhadap campuran aspal Lataston (HRS-WC) nilai stabilitasnya 
rata-ratanya menjadi 2032,6343 kg, 1894,6327 kg, 2447,9987 kg, dan pada suhu 45° selama 1, 3, dan 5 hari terhadap 
campuran aspal Laston-WC nilai stabilitasnya rata-ratanya adalah 1572,7423 kg, 1949,0176 kg, 2142,4238 kg.

Kata kunci: Marshall, Temperatur, Kadar Aspal Optimum, Lataston, Stabilitas.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan
Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi kineija struktur perkerasan jalan 

menurut Hary C. Hardiyatmo dalam bukunya yang beijudul perancangan perkerasan 

jalan dan penyelidikan tanah menyatakan bahwa pengaruh akan adanya dari 

kelembaban, temperatur, cuaca, dan drainase adalah hal penting yang harus turut 

ditinjau dan diperhitungkan. Salah satunya akibat dari pengaruh temperatur yang 

memberikan konstribusi besar pada kineija perkerasan yang permukaannya ditutup 

dengan aspal, mengakibatkan aspal menjadi kaku dan getas pada temperatur rendah, 

dan menjadi lunak atau lembek pada temperatur tinggi. Sehingga deformasi 

permanen dapat teijadi pada permukaan aspal akibat temperatur yang terlalu tinggi. 

(Hary C. hardiyatmo:24:2010)

Provinsi Sumatera Selatan khususnya kota Palembang dan sekitarnya, pada 

umumnya memiliki temperatur yang rata - rata cukup tinggi, rata -rata temperatur 

yang tercatat kisaran untuk keadaan alam kota Palembang yang merupakan daerah 

tropis lembab nisbi, dengan temperatur rata-rata sebagian besar wilayah Kota 

Palembang 21°- 32° Celsius, akan tetapi untuk saat ini terkadang temperatur bisa 

mencapai 39 - 40° Celsius (http://www.palembang.go.idA

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu diadakanya suatu penelitian uji 

laboratorium tentang pengaruh perubahan temperatur terhadap kineija campuran 

beton aspal khususnya pada kineija beton aspal campuran panas Hot Rolled Sheet — 

Wearing Course (HRS - WCj.

Pengujian yang sudah ada dalam mengkaji tentang pengaruh perubahan 

temperatur terhadap perkerasan jalan dengan penambahan Retona (Refine Buton 

Asphalt) yang merupakan aspal buton olahan, dimana pengujian yang dilakukan 

dengan perendaman pada air secara terus menerus tanpa adanya suatu rentang waktu 

untuk campuran aspal beton melakukan sifat pemulihan kembali.

Oleh karena ingin mengetahui tentang hal tersebut, maka diambilah bahasan 

mengenai pengaruh perubahan temperatur terhadap kineija perkerasan lapis tipis 

aspal beton - lapis aus atau Lataston berdasarkan dari hasil metode Marshall 

Tes t sebagai tema pada laporan tugas akhir.

1

http://www.palembang.go.id
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1.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perilaku kinerja lataston (HRS-WC) jika diperlakukan terhadap 

perubahan temperatur menggunakan metode Marshall Test ?

2. Bagaimana dampak kinerja lataston (HRS-WC,) setelah mengalami perubahan 

temperatur dengan interval waktu tertentu ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi kinerja kekuatan perkerasan lataston (HRS-WC) terhadap 

perubahan temperatur penelitian yang meliputi 25° C, 35° C, dan 45° C dengan 

menggunakan metode Marshall Test.

2. Mengidentifikasi pengaruh kinerja lataston (HRS-WC) setelah mengalami 

perubahan temperatur dengan interval waktu tertentu.

1.4. Ruang lingkup Penelitian
Dalam hal untuk ruang lingkup masalah pada laporan tugas akhir ini ialah 

mengenai pengaruh perubahan temperatur terhadap kinerja kekuatan perkerasan lapis 

tipis aspal beton - lapis aus atau lataston (HRS-WC)

1.5. Sistematika Penulisan

Dengan mengacu pada petunjuk mengenai penyusunan tugas akhir, maka 

laporan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

a. Bab I Pendahuluan

Meliputi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka

Berisi tentang teori-teori dasar dalam analisis dan pembahasan masalah, serta 

beberapa definisi dari studi literatur yang berhubungan dengan penelitian ini 

yang meliputi perkerasan lentur lapis tipis aspal beton - lapis aus atau lataston 

(HRS- WC).
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c. Bab 111 Metodologi Penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan penelitian, berupa bahan penelitian dan peralatan penelitian, 
prosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall, dan prosedur pengujian 

material.
d» Bab IV Hasil dan Pembahasan

Menyajikan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari 
hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data tersebut 
kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan informasi yang 

berguna.
e. Bab V Penutup

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran- 

saran dari penelitian berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab 

sebelumnya.
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